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ABSTRAK 

Pengambilan sampel untuk analisis kandungan timbal pada jajanan gorengan sekolah 

di Kota Padang dilakukan pada lokasi sekolah yang berada di jalan arteri primer dan 

jalan lokal sekunder Kelurahan Simpang Haru. Pengambilan sampel jajanan gorengan 

dan penghitungan volume kendaraan dilakukan selama 7 hari sekolah berturut-turut. 

Selain itu dilakukan penyebaran kuesioner pada siswa dan juga ke seluruh pedagang 

gorengan. Kandungan timbal rata-rata pada jajanan gorengan di jalan arteri primer 

dalam rentang 0,2198 ppm hingga 0,2871 ppm dan pada sekolah di jalan lokal 

sekunder antara 0,1393 ppm hingga 0,2551 ppm. Kandungan timbal di jalan arteri 

primer melewati baku mutu yang ditetapkan oleh BPOM dan SNI sebesar 0,25 ppm dan 

0,2 ppm. Sedangkan kandungan timbal pada sekolah di jalan lokal sekunder hanya 

melewati baku mutu SNI. Kandungan timbal pada jajanan gorengan dan volume 

kendaraan yang melewati jalan arteri primer memiliki nilai korelasi 0,714, sedangkan 

kandungan timbal jalan lokal sekunder I dan II masing-masing 0,107 dan 0,179. 

Kandungan timbal pada makanan tidak hanya disebabkan polutan kendaraan bermotor 

tetapi juga perlakuan saat penanganan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pedagang 

yang melakukan perlakuan yang positif terhadap jajanannya yang hanya berkisar 30-

70% saja. 

 

Kata Kunci: Jajanan gorengan, kendaraan bermotor, Padang, higiene dan sanitasi 

makanan, timbal (Pb). 

 

 

 

 

 

 


